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LAMPIRAN 01 

 

SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 



 

 

Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 02 

PEDOMAN WAWANCARA 



 

 

1. Lampiran 2. Pedoman wawancara dengan Narasumber Bapak IPTU I Made 

Semarajaya, S.H., S.S selaku KBO (Kepala Bagian Operasional) Satreskrim 

Polres Klungkung 

Daftar Pertanyaan: 

 

1) Bagaimana gambaran umum penanganan tindak pidana pengeroyokan di 

wilayah hukum Polres Klungkung selama ini? 

2) Bagaimana peran KBO Satreskrim dalam mengoordinasikan penanganan 

perkara tindak pidana pengeroyokan? 

3) Sejak laporan diterima, bagaimana alur penanganan perkara pengeroyokan yang 

dilakukan oleh Satreskrim Polres Klungkung? 

4) Bentuk perlindungan hukum apa saja yang diberikan oleh Satreskrim Polres 

Klungkung kepada korban tindak pidana pengeroyokan? 

5) Apakah perlindungan hukum tersebut mencakup perlindungan yang bersifat 

preventif dan represif? 

6) Bagaimana kebijakan Satreskrim dalam menjamin rasa aman korban selama 

proses penyidikan berlangsung? 

7) Apakah Satreskrim Polres Klungkung melakukan koordinasi dengan instansi 

lain dalam memberikan perlindungan kepada korban pengeroyokan? 

8) Hambatan apa saja yang dihadapi Satreskrim dalam memberikan perlindungan 

hukum terhadap korban tindak pidana pengeroyokan? 

9) Upaya apa yang dilakukan agar perlindungan hukum terhadap korban tindak 

pidana pengeroyokan dapat berjalan lebih optimal ke depan? 



 

 

2. Lampiran 3. Pedoman wawancara dengan Narasumber Bapak AIPTU I Ketut 

Widiasa selaku Kaurmintu Satreskrim Polres Klungkung 

Daftar Pertanyaan: 

 

 

1) Apa peran Kaurmintu Satreskrim dalam mendukung penanganan perkara tindak 

pidana pengeroyokan? 

2) Bagaimana pengelolaan administrasi perkara yang berkaitan dengan korban 

tindak pidana pengeroyokan di Satreskrim Polres Klungkung? 

3) Apakah korban dibantu dalam proses administrasi sejak pelaporan hingga 

penyidikan berlangsung? 

4) Bagaimana koordinasi antara Kaurmintu dengan penyidik dan penyidik 

pembantu dalam penanganan korban pengeroyokan? 

5) Apakah korban diberikan informasi terkait perkembangan administrasi perkara 

yang sedang berjalan? 

6) Hambatan apa saja yang sering muncul dalam pengelolaan administrasi perkara 

yang berkaitan dengan korban pengeroyokan? 

7) Apakah keterbatasan sarana dan prasarana administrasi memengaruhi 

pelayanan terhadap korban? 

8) Bagaimana peran Kaurmintu dalam memastikan hak-hak korban tetap terpenuhi 

secara administratif? 

9) Apakah terdapat kendala dari pihak korban dalam melengkapi administrasi 

perkara? 



3. Lampiran 4. Pedoman wawancara dengan Narasumber BRIPKA Widiyastuti 

selaku Banit (Bintara Unit) Reskrim Satreskrim Polres Klungkung 

 

 

 

Daftar Pertanyaan: 

 

 

1) Apa peran Banit Reskrim dalam penanganan korban tindak pidana 

pengeroyokan? 

2) Bagaimana proses awal pendampingan korban pengeroyokan setelah laporan 

diterima? 

3) Bagaimana cara Banit Reskrim melakukan pemeriksaan terhadap korban yang 

mengalami trauma akibat pengeroyokan? 

4) Apakah pemeriksaan korban dilakukan dengan pendekatan yang bersifat 

humanis? 

5) Bagaimana Banit Reskrim membantu korban dalam memperoleh pemeriksaan 

medis atau visum et repertum? 

6) Apakah korban diberikan penjelasan mengenai proses pemeriksaan dan hak-

haknya sebagai korban? 

7) Hambatan apa saja yang sering dihadapi Banit Reskrim dalam mendampingi 

korban pengeroyokan? 

8) Apakah sikap korban, seperti takut atau enggan memberikan keterangan, 

menjadi kendala dalam proses pemeriksaan? 

9) Bagaimana upaya Banit Reskrim dalam mengatasi hambatan tersebut agar 

korban tetap dapat memberikan keterangan? 

10) Menurut Saudari, apa yang perlu ditingkatkan agar perlindungan terhadap 

korban pengeroyokan dapat berjalan lebih optimal? 



4. Lampiran 5. Pedoman wawancara dengan Narasumber BRIPKA Widiyastuti 

selaku Banit (Bintara Unit) Reskrim Satreskrim Polres Klungkung 

 

 

 

Daftar Pertanyaan: 

 

 

1) Bagaimana prosedur penyidikan perkara tindak pidana pengeroyokan di 

Satreskrim Polres Klungkung? 

2) Bagaimana posisi korban dalam proses penyidikan perkara pengeroyokan? 

 

3) Bentuk perlindungan apa saja yang diberikan oleh penyidik pembantu kepada 

korban selama proses penyidikan berlangsung? 

4) Apakah korban diberikan penjelasan mengenai hak-haknya dalam proses 

peradilan pidana? 

5) Bagaimana penyidik pembantu memastikan korban merasa aman dan tidak 

mendapatkan tekanan dari pelaku? 

6) Apakah korban diberikan informasi mengenai perkembangan perkara yang 

sedang ditangani? 

7) Hambatan apa saja yang sering dihadapi penyidik pembantu dalam memberikan 

perlindungan hukum kepada korban pengeroyokan? 

8) Apakah trauma dan ketakutan korban menjadi kendala dalam proses 

penyidikan? 

9) Bagaimana upaya penyidik pembantu dalam mengatasi kendala tersebut agar 

proses penyidikan tetap berjalan? 

10) Menurut Saudara, apakah perlindungan hukum terhadap korban pengeroyokan 

selama ini sudah berjalan sesuai ketentuan hukum yang berlaku? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 03 

DRAF NARASUMBER 



 

 

DAFTAR NAMA NARASUMBER 

 

 

1. Nama : IPTU I Made Semarajaya, S.H., S.S 

 

Jabatan : KBO (Kepala Bagian Operasional) Satreskrim Polres Klungkung 

 

2. Nama : AIPTU I Ketut Widiasa 

 

Jabatan : Kaurmintu Satreskrim Polres Klungkung 

 

3. Nama : BRIPKA Widiyastuti 

 

Jabatan : Banit (Bintara Unit) Reskrim Satreskrim Polres Klungkung 

4. Nama : Kadek Yasa Antara Yudha, S.H. 

Jabatan : Penyidik Pembantu Satreskrim Polres Klungkung 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 04 

DOKUMENTASI PENELITIAN 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Wawancara Bersama KBO (Kepala Bagian Operasional) 

Satreskrim Polres Klungkung 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Wawancara Bersama Kaurmintu 

Satreskrim Polres Klungkung 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Wawancara Bersama Banit (Bintara Unit) 

Satreskrim Polres Klungkung 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9. Wawancara Penyidik Pembantu 

Satreskrim Polres Klungkung 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Struktur Organisasi Satuan Reserse Kriminal 

Polres Klungkung 



 

 

 

 

Lampiran 11. Lokasi Penelitian 
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